
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Pola Asuh 

1. Pengertian pola asuh orang tua 

       Pola asu lh adalah hu lbulngan antara orang tula dan anak di mana orang 

tula melndulkulng anak delngan melmelnulhi kelpelrlulannya, melmbimbing, dan 

melnanamkan prinsip disiplin dalam pe lrilaku l dan pelngeltahulan melrelka. Pola 

asulh melrulpakan belntulk intelraksi yang digu lnakan orang tula ulntu lk 

melmpelrkelnalkan anak pada atu lran selrta norma tata nilai yang ada di masyarakat 

(Sindi & Syafru ldin, 2023).  

       Pola asu lh adalah tindakan yang dipe lrlihatkan orang tula ulntu lk 

melnata hu lbulngan delngan anak. Orang tula dapat mellihat pelrspelktif ini dari 

belrbagai su ldult pandang, contohnya adalah u lsaha melrelka melmbelrikan aprelsiasi, 

melngatulr, dan melnghulkulm anak melrelka. Seltiap kellularga melmiliki cara asu lh 

yang belrbelda-belda ulntulk melngajarkan dan me lmbimbing anak-anaknya, baik 

itul selcara langsu lng maulpuln tidak langsu lng (Sulbagia, 2021). 

       Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat disimpu llkan bahwa pola asu lh 

orang tula melrulpakan intelraksi antara orang tula dan anak telntang cara melrelka 

melndidik anak, baik se lcara langsu lng maulpuln tidak langsu lng ulntu lk 

melngelnalkan melrelka pada norma sosial di masyarakat dan me lmbelri aprelsiasi 

ataulpuln hulkulman selbagai pelrwuljuldan dari tanggu lng jawab orang tula, selhingga 

anak bisa tu lmbulh dan belrkelmbang delngan baik.  
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2. Jenis-jenis pola asuh 

      R. Firdau lsi & U llfa (2022), melnyatakan ada 3 jelnis pola asu lh, yaitu l: 

a. Pola asu lh aulthoritarian (otoritelr)  

 Orang tu la delngan pola asu lh ini biasanya me lmaksakan kelhelndak melrelka 

pada anak-anak melrelka, melngawasi kelgiatan melrelka delngan keltat, dan 

melnghulkulm melrelka selcara fisik jika me lrelka tidak mellakulkan apa yang 

dipelrintahkan ole lh orang tu la melrelka. Dalam pola asu lh ini, melrelka melmiliki 

selmula kelpultulsan dan dipu ltulskan olelh orang tula ulntulk anak-anak nya, selhingga 

anak tidak dibe lri kelselmpatan u lntulk melnolak ataul melnyampaikan pelndapat 

melrelka, dan anak hanya diharu lskan ulntulk melmatulhi orang tula melrelka tanpa 

dibelri kelbelbasan u lntulk melmbulat kelpultulsan atau l mellakulkan aktivitas yang 

melrelka inginkan, bahkan u lntulk diri selndiri. Selcara ulmulm pola asu lh otoritelr 

melmiliki ciri-ciri selbagai belrikult : 

1) Orang tu la lelbih melngarah dalam hal me lmbelri pelrintah kelpada anak dan 

melngatulr selgala selsulatul yang dilaku lkan olelh anaknya.  

2) Orang tula lelbih me lngarah kel sikap yang elmosional te lrhadap anak.  

3) Anak haru ls melntaati selmula atulran yang dibu lat olelh orang tula melrelka. 

4) Jika anak mellakulkan kelsalahan, orang tula biasanya akan me lmbelrikan melrelka 

hulkulman. 

b. Pola asu lh otoratif   

 Orang tu la lelbih melmbelri pelrhatian dalam me lmelnulhi kelinginan anak 

melrelka dan melncoba melnculkulpinya selmbari melmpelrtimbangkan kelpelntingan 

dan kelbultulhan anak. Tidak hanya me lnculkulpi kelpelrlu lan anaknya, teltapi julga 

melmbelritahu l melrelka hal yang patult ulntulk dicontoh. Orang tula julga melngawasi 

aktivitas yang dilaku lkan anaknya. Anak-anak melmiliki kelmampulan ulntulk giat 
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belrintelraksi dan be lrsosialisasi de lngan telman-telman. Faktor-faktor belriku lt 

adalah ciri-ciri orang tu la yang melnelrapkan pola asu lh delmokratis : 

1) Orang tu la melmbelrikan kelbelbasan u lntulk melnjalani dan me lmilih kelgiatan yang 

diinginkan olelh anak melrelka. 

2) Orang tu la melmbulat sulasana komu lnikatif baik antara anak de lngan orang tu la, 

maulpuln kellularga . 

3) Orang tula melndulkulng anak agar anak bisa me lngultarakan pelndapat dan 

melngelksprelsikan pelrasaannya. 

4) Orang tula melngajarkan pelrilakul tanggulng jawab pada anak. 

c. Pola asu lh pelrmisif  

 Pada pola asu lh ini, anak dibe lri kelbelbasan pelnulh olelh orang tula melrelka. 

Orang tula lelbih melngarah pada belrsikap delngan telnang dan tidak me lmantau l 

anak delngan belrlelbih. Orang tula melmbiarkan anak u lntulk melnjalani yang 

melrelka inginkan. Be lrikult ciri-ciri selcara ulmulm pada orang tula yang 

melnelrapkan pola asu lh pelrmisif :  

1) Orang tula tidak melmpelringatkan anak dan le lbih belrsikap melngalah.  

2) Orang tula melmbelri kelbelbasan atas kelinginan anak-anaknya.  

3) Orang tula lelbih me lngarah delngan tidak melmpelringatkan tingkah laku l anak, 

 walaulpuln tingkah laku l nya celndelrulng mellampauli batas. 
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3. Karakteristik anak dalam kaitannya dengan pola asuh orang tua 

       Badriah & Fitriana (2018), melnyatakan bahwa te lrdapat kaitan pola asu lh 

orang tula delngan karaktelristik anak, yaitu l : 

a. Pola asu lh otoritelr dapat melnulmbulhkan karaktelristik anak yang pe lnakult, 

telrtultulp, sellalul melnelntang dan mellanggar norma-norma, selrta melmbulat anak 

melmiliki karakte lr yang lelmah. 

b. Pola asu lh otoratif (delmokratis) dapat melnulmbulhkan karaktelristik anak yang 

mandiri, dapat me lngelndalikan diri, dan me lmiliki hu lbulngan baik delngan telman-

telmannya. 

c. Pola asu lh pelrmisif akan melnulmbulhkan karaktelristik anak yang tidak taat, manja, 

celndelrulng kulrang mandiri, ingin me lnang selndiri dan ku lrang pelrcaya diri. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh anak 

       Sulbagia (2021), melnyatakan bahwa telrdapat faktor yang 

melmpelngarulhi pola asu lh yang dilaku lkan orang tula pada anak, yaitu l : 

a. Pelndidikan orang tula 

 Orang tula delngan pelndidikan yang baguls, melmbelrikan cara melndidik yang 

lelbih delmokratis dan pe lrmisif, dibanding de lngan orang tu la yang ku lrang 

belrpelndidikan. Pelndidikan adalah hal pe lnting bagi orang tula ulntulk melmahami 

apa yang dipelrlu lkan anak melrelka.  

b. Faktor Elkonomi 

 Orang tu la delngan elkonomi melnelngah kel atas celndelrulng otoritelr dan 

delmokratis dalam me lndidik anak melrelka daripada orang tula dari kellas sosial 

elkonomi me lnelngah. 
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c. Ulmulr orang tula 

 Ulmulr adalah faktor yang me lmpelngarulhi pelnelrapan pola asulh orang tula 

kelpada anak. Keltidaksiapan melntal orang tula dan ulsia akan melmpelngarulhi pola 

asulh yang ditelrapkan kelpada anak melrelka.  

d. Kelpribadian orang tula 

 Kelpribadian orang tula melmpelngarulhi pilihan pola asu lh yang dipilih u lntulk 

melndidik anak. Anak-anak yang dibelsarkan olelh orang tula yang telrtultulp dan 

konselrvatif celndelrulng melnelrima pelrlakulan yang keltat.  

5. Dimensi pola asuh 

       Pola asu lh orang tula melmiliki belbelrapa dimelnsi pelngasulhan yang 

ditelrapkan orang tula kelpada anaknya. Dime lnsi telrselbult melnjadi tolak u lkulr 

pelnelntulan kritelria pola pelngasulhan otoritelr, delmokratis atau l pelrmisif.  

       Melnulrult Frick dalam Multiah (2013), melmbagi dimelnsi parelnting 

practicels dalam lima dime lnsi  yaitu l:  

a. Involmelnt with childreln : seljaulh mana orang tula telrlibat dalam ke lgiatan yang 

dilakulkan anak-anaknya. Orang tula akan mellakulkan banyak hal u lntu lk 

melmelnulhi kelbultulhan fisik, elmosi, dan sosial anak-anaknya selpanjang hidu lp 

melrelka.  

b. Positivel parelnting : belntulk puljian atau l hadiah yang dibe lrikan orang tula kelpada 

anak-anaknya seltellah melrelka mellakulkan selsulatul yang melmbanggakan ataul 

melncapai prelstasi atau l kelbelrhasilan. 

c. Corporal pulnishmelnt : pelmbelrian hu lkulman, yang le lbih celndelrulng melngarah 

pada hulkulman fisik. Orang tu la akan melmbelrikan hu lkulman kelpada anak keltika 

melrelka tidak mau l melmatulhi atau l tidak melntaati apa yang diinginkan atau l 
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diharapkan olelh orang tulanya.  

d. Monitoring : tindakan orang tula telrhadap anak-anak melrelka ulntulk melngawasi 

dan melncatat apa yang me lrelka lakulkan dan melmastikan bahwa me lrelka belrada 

dalam batas-batas yang wajar dan tidak me lnyimpang dari atu lran.  

e. Consistelncy in the l ulsel of sulch disciplinel : melngikulti apa yang te llah diselpakati 

ataul melmbelrikan sanksi yang telpat jika anak-anak mellanggar atu lran yang tellah 

diteltapkan belrsama. 

B. Konsep kemandirian 

1. Pengertian Kemandirian 

       Kelmandirian belrkaitan delngan anak selbagai individu l yang melmiliki 

konselp diri, pelnghargaan diri (sellf elstelelm), dan pelngatulran diri. Anak belrtindak 

selsulai delngan tulntultan lingkulngannya. Anak mandiri adalah anak yang mampu l 

melmelnulhi kelbultulhan fisik dan nalu lri melrelka selndiri. Dalam hal ini, 

belrtanggu lng jawab belrarti melmelnulhi kelbultulhan orang lain di lingku lngannya. 

Kelmandirian anak re ltardasi melntal adalah kelselimbangan antara me lrawat diri 

selndiri dan melmiliki kelmampulan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dasar melrelka dan 

melrelka selnantiasa melmelrlulkan bantu lan dan pelngawasan (Astri, 2020). 

2. Perkembangan kemandirian 

       Anak-anak delngan reltardasi melntal ju lga pelrlul pelngawasan selulmulr 

hidulp dan pelndidikan khu lsuls ulntulk melmbantu l melncapai kelmampulan melrelka 

yang telrbatas dan melmpelrolelh kelahlian dasar. Me lnulrult Parkelr (2002) dalam 

Seltiawati,dkk (2020), tahap dari kelmandirian bisa digambarkan se lbagai belrikult: 
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a. Tahap pelrtama  

 Melngatulr kelhidulpan dan diri me lrelka selndiri. Misalnya : makan, ke l kamar 

mandi, melnggulnakan pakaian dan se lbagainya. 

b. Tahap keldula 

 Mellaksanakan idel-idel melrelka dan melnelntulkan arah pelrmainan melrelka 

selndiri. 

c. Tahap keltiga 

 Melnyellelsaikan hal-hal di dalam ru lmah dan belrtanggu lng jawab, 

diantaranya: 

1)  Belbelrapa pelkelrjaan rulmah tangga, misalnya me lnjaga kelbelrsihan agar teltap 

rapih, melnelmpatkan pakaian kotor di te lmpat pakaian kotor dan me lrapikan melja. 

2)  Melnelntulkan cara yang me lnye lnangkan u lntulk melnghibulr dirinya selndiri. 

3)  Melngellola ulang saku l selndiri. Zaman se lkarang, anak-anak haru ls dibelri 

kelselmpatan ulntulk telrlibat dalam melngambil kelpultulsan yang belrdampak pada 

kelhidulpannya, misalnya selpelrti bagaimana melmbellanjakan u lang saku, kelgiatan 

tambahan apa yang ingin me lrelka ikulti, dan melndapatkan hadiah te lrtelntul akan 

dibelrikan selbagai imbalan atas tanggu lng jawab. 

d. Tahap kelelmpat 

 Melngatulr diri selndiri di lular ru lmah, misalnya di se lkolah, melngelrjakan 

pelkelrjaan ru lmah, melnyeldiakan selgala kelpelrlulan, kelhidulpan sosial, dan 

aktivitas lainnya. 

e. Tahap kellima 

 Melmbantul orang lain di dalam dan di lu lar ru lmah, selpelrti melnjaga sauldara 

saat orang tula belkelrja. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian anak retardasi mental 

       Kelmandirian anak de lngan reltardasi melntal adalah ke lselimbangan 

antara melrawat diri se lndiri dan me lmiliki kelmampu lan ulntulk melme lnulhi 

kelbultulhan dasar me lrelka sambil te ltap melmelrlulkan bantu lan dan pelngawasan. 

Melnulrult Ali dan Asrori (2010) dalam Astri (2020), telrdapat faktor yang 

melmpelngarulhi pelrkelmbangan kelmandirian yaitu l selbagai belrikult :  

a. Geln atau l keltulrulnan orang tula  

 Orang tu la yang melmiliki sifat ke lmandirian yang tinggi se lringkali 

melnulrulnkan anak yang me lmiliki kelmandirian ju lga. Pada dasarnya sifat orang 

tula melnelntulkan bagaimana orang tula melndidik anaknya. 

b. Pola asu lh orang tula  

 Cara orang tula melngasulh ataul melndidik anaknya akan be lrpelngarulh 

telrhadap pelrkelmbangan kelmandirian anak. Orang tula yang melnciptakan 

lingkulngan harmonis dalam hu lbulngan kellularganya dapat me lmbantul anak 

belrkelmbang delngan lelbih celpat, teltapi orang tula yang selring melngatakan 

"jangan" tanpa me lmbelritahu l alasan yang masu lk akal akan me lnghambat 

pelrkelmbangan anak. 

c. Jelnis kellamin  

 Anak laki-laki celndelrulng mampu l ulntulk mandiri daripada anak pe lrelmpulan, 

karelna anak laki-laki melmiliki sifat yang le lbih agrelsif dan masku llin 

dibandingkan anak pe lrelmpulan yang lelbih lelmah lelmbult dan ju lga felminim. 

d. Ulrultan posisi anak  

 Anak pelrtama diharapkan me lnjadi pelngganti orang tula yang ditu lntult ulntu lk 

belrtanggu lng jawab seldangkan anak telngah melmiliki kelselmpatan u lntu lk 

mandiri, di sisi lain anak bu lngsul melndapatkan pelrhatian lelbih dari orang tula 
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dan anggota kellularga lainnya yang me lmbulatnya lelbih belrgantulng dan ku lrang 

mandiri. 

e. Ulsia anak  

 Selmelnjak kelcil anak melnjellajahi lingku lngannya atas ke lmampulannya 

selndiri dan mellaku lkan apa yang diinginkan. Se lmakin belrtambahnya u lsia anak, 

selmakin tinggi tingkat ke lmandirian anak, kare lna anak bellajar dan belrprosels dari 

lingkulngan dan dirinya se lndiri.  

f. Sistelm pelndidikan di se lkolah  

 Prosels pelndidikan dise lkolah yang me lnelrapkan te lkanan ataul pulnishmelnt 

akan melnghambat kelmandirian selorang anak. Se lbaliknya, jika me lnelrapkan 

adanya pelmbelrian pelnghargaan telrhadap potelnsi anak dan kompe ltisi yang 

positif akan me lmpelrlancar pelrkelmbangan kelmandirian anak. 

g. Intellelgelnsi 

 Anak-anak yang celrdas akan lelbih celpat melmahami selsulatul yang 

melmbultulhkan pelmikiran, selhingga melrelka melmiliki kelmampulan yang celpat 

dalam melmbulat kelpultulsan dan kelmampulan analisis yang baik te lrhadap rilsiko 

yang akan melrelka hadapi. Tingkat ke lmandirian anak be lrpelngarulh delngan 

intellelgelnsi, artinya se lmakin tinggi inte llelgelnsi selorang anak, anak me lnjadi 

selmakin mandiri. 

4. Keterkaitan pola asuh orang tua dengan kemandirian activity daily living 

anak retardasi mental 

       Astri (2020), melnyatakan bahwa anak-anak delngan reltardasi melntal 

melmiliki tingkat ke lcelrdasan yang belrbelda dari anak-anak normal, me lrelka 

melmiliki tingkat ke lcelrdasan di bawah rata-rata yang be lrdampak pada 
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bagaimana melrelka mellakulkan aktivitas selhari-hari. Keltelrgantulngan yang belsar 

pada orang tula melrelka dan ku lrangnya kelbelrsihan diri me lmbulat anak-anak 

delngan reltardasi melntal belrisiko tinggi me lngalami isolasi sosial di masyarakat. 

Pada akhirnya, hal ini mampu l melnghambat kelmandirian me lrelka dalam 

mellakulkan aktivitas se lhari-hari, selhingga anak delngan reltardasi melntal 

melmbultulhkan keltelrampilan orang tula ataul kellularga ulntulk melningkatkan 

kelmampulan aktivitas se lhari-hari. 

       Selrangkaian tindakan orang tula telrhadap anak me lrelka sellama 

pelngasulhannya yang dapat me lmpelngaru lhi tingkah laku l melrelka dalam 

kelhidulpan selhari-hari dikelnal selbagai pola asu lh orang tula. Bagaimana orang 

tula melmbelsarkan anak adalah salah satu l faktor yang me lmpelngarulhi 

kelmandirian anak. Se ltiap orang tula melmiliki cara yang u lnik ulntulk melndidik 

anak melrelka. Pola asu lh otoritelr melnyelbabkan anak de lngan reltardasi melntal 

melnjadi pelnakult dan pelnulrult, seldangkan pola asu lh orang tula delmokratis 

melnyelbabkan anak delngan reltardasi melntal sellalul melngalami kelgagalan karelna 

kelkulrangan bimbingan. Pada pola asulh pelrmisif melmbulat anak delngan 

reltardasi melntal melnjadi lelbih pelrcaya diri, le lbih stabil selcara elmosional, dan 

lelbih muldah belradaptasi. Jadi, saat me llatih anak melrelka, orang tula haruls dapat 

melmbanguln hulbulngan ataul ikatan delngan anak melrelka dan melmastikan bahwa 

anak melrelka melmiliki apa yang me lrelka bultulhkan dan aman agar ke llularganya 

teltap harmonis. 
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C. Konsep Activity Daily Living (ADL) 

1. Pengertian activity daily living 

       Kelmampu lan selselorang u lntulk mellakulkan aktivitas selcara mandiri 

didelfinisikan selbagai activity daily living (ADL). Ke lmandirian anak dapat 

belrawal dari pola asu lh yang ditelrapkan orang tulanya. (Astri, 2020). 

       Activity daily living melrulpakan keltelrampilan dasar dan tu lgas selhari-

hari yang haru ls dimiliki se lselorang u lntulk melrawat dirinya selcara mandiri, 

selpelrti makan, be lrpakaian, mandi, me lnyikat gigi, dan be lrhias, yang belrkaitan 

delngan kelbultulhan pribadi me lrelka. (Ningtyas, 2017). 

       Jadi, activity daily living adalah kelmampu lan yang haru ls dimiliki 

selselorang dalam me llakulkan aktivitas dan pe lrawatan diri u lntulk melmbelntulk 

karaktelr kelmandirian. 

2. Ruang lingkup activity daily living (ADL) 

       Anak-anak delngan reltardasi melntal haru ls di didik dalam hal 

kelhidulpan selhari-hari agar melrelka dapat melrawat diri se lndiri dan tidak 

belrgantu lng pada orang lain. Astri (2020), melnye lbultkan ru lang lingkulp ADL 

yang pelrlul diajarkan pada anak re ltardasi melntal antara lain : 

a. Melmbelrsihkan dan me lrapikan diri 

 Bagi anak reltardasi melntal, kelbelrsihan dan kelrapihan melmiliki fu lngsi sosial 

karelna melmbulat melrelka lelbih dihargai dalam hidu lp belrmasyarakat. Me llalu li 

pelngamatan ataul melnirul orang lain, anak-anak dapat bellajar kelbelrsihan dan 

kelrapihan selcara insidelntal. Namu ln, ulntulk melndapatkan kelmandirian, anak 

delngan reltardasi melntal melmelrlulkan latihan yang su lnggulh-sulnggulh. Ulntu lk 

melngajarkan anak re ltardasi melntal cara melmbelrsihkan dan me lrapikan diri, 
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melrelka haruls di didik dalam me llakulkan kelgiatan, diantaranya me lnculci tangan 

dan kaki, melnggosok gigi, mandi, me lnculci dan melnyisir rambu lt, toilelt training, 

dan melrias diri. 

b. Belrpakaian 

 Anak delngan reltardasi melntal pelrlul diajarkan cara-cara belrpakaian, 

melnggulnakan kaos kaki, me lnggulnakan selpatul, selrta melnggulnakan sandal. 

c. Makan 

 Anak-anak delngan reltardasi melntal melmbultulhkan bantu lan ulntulk makan 

selcara mandiri. Ini telrmasu lk bellajar melnggulnakan selndok, melngambil 

makanan dari piring, dan makan secara mandiri. 

d. Belrpindah telmpat ulntulk melnghindari bahaya 

 Karelna kelmampu lan melrelka yang telrbatas, anak-anak delngan reltardasi 

melntal tidak dapat me lnghindari bahaya de lngan sigap saat be lraktivitas. U lntu lk 

melmbantu l melrelka, melrelka haru ls dibelri instrulksi selpelrti bahaya listrik, bahaya 

api dan belnda panas, bahaya be lnda tajam, bahaya lalu l lintas, dan bahaya dengan 

binatang telrtelntu l. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi activity daily living 

       Sitanggang (2019), melnyatakan bahwa ke lmaulan dan kelmampulan 

dalam mellakulkan activity daily living telrgantulng dalam belbelrapa faktor antara 

lain : 

a. Ulmulr dan statuls pelrkelmbangan  

 Pada saat pelrkelmbangan dari bayi me lnuljul delwasa, ulmulr dan statuls 

pelrkelmbangan melnulnjulkkan kelmampulan selselorang u lntulk belrelaksi telrhadap 

keltidakmampu lan melrelka dalam mellakulkan aktivitas se lhari-hari. Pelrulbahan 
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yang dihasilkan dari pelrkelmbangan ini akan se lcara belrtahap belrgantu lng pada 

kelmampulan ulntu lk mellakulkan aktivitas se lhari-hari selcara mandiri. 

b. Fulngsi kognitif 

 Kelmampulan dalam me llakulkan aktivitas dapat dipe lngarulhi olelh tingkat 

kognitif. Fu lngsi kognitif adalah prosels yang melngarah kel cara 

melnginpreltasikan stimu lluls ulntulk belrpikir logis dan me lnyellelsaikan masalah. 

Prosels melntal ju lga dapat melmpelngarulhi fulngsi kognitif de lngan melnghambat 

kelmandirian u lntu lk mellakulkan activity daily living.  

c. Fulngsi psikososial  

 Fulngsi psikososial akan me lnulnjulkkan kelmampu lan selselorang u lntu lk 

melngingat pelristiwa masa lalu l selcara informatif. Fu lngsi psikososial me lncakulp 

intelraksi komplelks yang telrjadi antara pe lrilakul intrapelrsonal dan inte lrpelrsonal. 

Ganggulan pada intrape lrsonal, yaitu l ganggulan konselp diri atau l keltidakstabilan 

elmosi yang dapat me lnyelbabkan masalah komu lnikasi atau l intelraksi sosial, dan 

dapat belrdampak pada activity daily living.  

d. Statuls melntal  

 Pelmelnulhan kelbultulhan dasar selselorang akan dipelngaru lhi olelh statuls melntal, 

yang melnulnjulkkan tingkat ke lcelrdasan selselorang. 

4. Fungsi activity daily living anak retardasi mental 

       (Astri, 2020), melnyelbultkan bahwa pellaksanaan ADL pada anak 

reltardasi melntal melmpulnyai fu lngsi selbagai belrikult : 
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a. Dapat melnghilangkan harga diri re lndah 

 Anak-anak delngan reltardasi melntal celndelrulng melmiliki sikap ku lrang 

pelrcaya diri kare lna melrelka melrasa kalah dari anak-anak normal. Namu ln, keltika 

anak tahul melrelka mampu l dan dapat mellakulkannya, sikap  itu l akan mullai hilang. 

b. Dapat melnulmbulhkan kelpelrcayaan pada diri se lndiri 

 Anak delngan reltardasi melntal yang mampu l melnyellelsaikan tulgas yang 

dibelrikan kelpadanya akan me lnikmati kelpulasan telrselndiri. Saat me lrelka melrasa 

mampul mellakulkan selsulatul, melrelka akan lelbih pelrcaya diri. 

c. Dapat melngelmbangkan pribadi yang ku lat 

 Anak reltardasi melntal yang su ldah telrlatih delngan baik, akan le lbih mampu l 

ulntulk melnye lsulaikan diri dalam be lrsosialisasi. 

d. Melngelmbangkan kelmampulan u lntulk mellakulkan pelkelrjaan. 

 Hal ini pelnting karelna melmbelrikan motivasi u lntu lk kelgiatan selhari-hari 

yaitu selpelrti latihan dan pe lndidikan dalam me lngelmbangkan kelmampulan anak. 

D. Konsep Retardasi Mental 

1. Pengertian retardasi mental 

       (Helrri, Belthsaida, 2011), melnjellaskan bahwa melntal reltardation 

adalah kondisi yang ditandai de lngan fulngsi kelcelrdasan di bawah rata-rata dan 

kulrangnya kelmampu lan melnyelsulaikan diri (pe lrilaku l maladaptif), yang mu llai 

telrlihat seljak kellahiran. Pelndelrita melngalami keltelrbellakangan melntal ju lga 

melngalami keltelrbellakangan dalam ke lcelrdasan, kelsullitan dalam be llajar, dan 

kelsullitan dalam adaptasi sosial. 

       Lulckasson (1992), me lngatakan, bahwa melntal reltardation adalah 

melngatakan jelnis keltelrbellakangan melntal yang su ldah tampak seljak masa 
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kanak-kanak yang ditandai de lngan disfu lngsi intellelktulal dan taraf inte lligelnsi di 

bawah rata-rata. Klieln delngan melntal reltardation biasanya melngalami 

kelsullitan dalam be lrbagai aktivitas se lhari-hari hingga pada tahap yang le lbih 

parah lagi delngan delfisit kognitif. 

       Mark Dulrand dan David H. Barlow (2007), me lngatakan bahwa 

melntal reltardation adalah jelnis keltelrbellakangan fu lngsi intellelktulal yang selcara 

signifikan di bawah rata-rata dan diselrtai delngan ku lrangnya fulngsi adaptasi, 

selpelrti keltidakmampu lan ulntulk melngulruls diri selndiri dan mu lncullnya pelrilaku l 

melnelntang. 

       Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat disimpu llkan bahwa melntal 

reltardation didelfinisikan selbagai ganggu lan fulngsi intellelktulal yang selcara 

signifikan di bawah rata-rata . Melntal reltardation ditandai delngan delfisit dalam 

fulngsi adaptif se lpelrti komu lnikasi, melngulruls dirinya se lndiri, homel living, pada 

keltelrampilan sosial dan ju lga akadelmik. 

2. Klasifikasi anak retardasi mental 

       (Helrri, Belthsaida, 2011), melnyelbultkan klasifikasi anak re ltardasi 

melntal, yaitu l : 

a. Reltardasi melntal ringan 

 Dikelnal julga selbagai melntal reltardation katelgori mild (ringan) ini melmiliki 

tingkat IQ antara 50 dan 70 dan fu lngsi intellelktulalnya selcara signifikan di bawah 

rata-rata. Pelndelritanya hanya me lmbultulhkan bantu lan yang cu lkulp dan tidak 

melmbultulhkan bantu lan selpelnulhnya. Melrelka dapat belkelrja selndiri tanpa banyak 

pelngawasan. Me lskipuln delmikian, melrelka telruls belrgantu lng pada pelndidikan, 

pellatihan, dan du lkulngan selkitar. 
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 Hingga kellas elmpat sampai elnam selkolah dasar, anak-anak delngan reltardasi 

melntal ringan masih dapat me lmbaca. Dia mampu l melncelrna pellajaran dasar 

yang dipelrlulkan u lntulk selhari-hari melskipuln dia melngalami kelsullitan melmbaca. 

Melrelka melmbultulhkan pelngawasan khu lsuls, peltulnjulk, dan pellatihan. 

 Melskipuln u lmulrnya suldah delwasa, melntal reltardation selring kali telrlihat 

tidak delwasa. Kelmampulannya u lntulk belrintelraksi sosial sangat relndah, melrelka 

selring melnghadapi kelsullitan u lntulk melnyelsulaikan diri de lngan lingku lngan baru l 

yang melrelka keltahuli, dan lingkulngan ini dipandang ne lgatif olelh orang-orang 

yang melndelrita melntal reltardation. Sellain itu l, melrelka jarang belrtindak agrelsif 

ataul impullsif. 

b. Reltardasi melntal seldang 

 Dikelnal julga selbagai melntal reltardation katelgori seldang, melrelka melmiliki 

tingkat IQ antara 35 hingga 40 atau l 50 hingga 55. Pelndelritanya masih 

melmbultulhkan bantu lan yang cu lkulp telrbatas, tidak me lmbultulhkan bantu lan 

selpelnulhnya, masih mampu l mandiri delngan seldikit pelngawasan, masih 

mellakulkan pelkelrjaan yang melmadai, dan te lrgantu lng pada pelndidikan, 

bimbingan, pellatihan, dan du lkulngan sosial. 

 Anak-anak delngan melntal reltardation seldang melmiliki keltelrbatasan dan 

keltelrlambatan dalam be llajar bicara se lrta keltelrlambatan dalam pe lrkelmbangan 

lainnya. Namu ln, delngan bellajar dan du lkulngan, pelndelrita melntal reltardation 

masih dapat hidu lp mandiri u lntulk belbelrapa keltelrampilan dan ke lbultulhan. 

c. Reltardasi melntal belrat 

 Melrelka julga diselbult melntal reltardation katelgori selvelrel (belrat). Melrelka 

melmiliki tingkat IQ yang sangat re lndah, belrkisar antara 20 hingga 45 , dan tidak 
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pelrnah bisa belrbicara selcara velrbal, hanya belrbicara selpatah kata. Pelndelritanya 

melmbultulhkan bantu lan khulsuls dan melnye llulrulh ulntulk selhari-hari. 

d. Reltardasi melntal sangat be lrat 

 Melntal reltardation katelgori profoulnd (sangat belrat), melmiliki tingkat IQ 

antara 20 hingga 25 dan tidak me lmiliki kelmampulan komu lnikasi formal kare lna 

melrelka tidak bicara selcara lisan, dan tidak mampul melnggulnakan bahasa isyarat 

ataul alat komu lnikasi altelrnatif lainnya. Akibat disfu lngsi kognitifnya dan 

keltelrgantulngannya yang tinggi, aktivitas se lhari-harinya sangat me lmbultulhkan 

bantu lan. Anak melntal reltardation dalam katelgori sangat belrat biasanya tidak 

melmiliki kelmampu lan ulntulk belrjalan, komu lnikasi, bahkan melmahami orang 

lain. 

3. Etiologi retardasi mental 

       Rafaell Lisinu ls (2020), melnyatakan bahwa telrjadinya reltardasi 

melntal dapat dise lbabkan olelh belbelrapa faktor selbagai belrikult : 

a. Karelna infe lksi dan ataul kelraculnan  

 Kellompok ini te lrmasulk reltardasi melntal akibat ke lrulsakan jaringan otak 

akibat infelksi intrakranial, se lrulm, dan obat-obatan belraculn lainnya.  

b. Karelna tidak diselngaja dan / ataul alasan fisik lainnya  

 Sinar-X, kontrase lpsi, dan u lpaya aborsi se lrta ganggu lan selbellulm lahir dapat 

melnyelbabkan keltelrbellakangan melntal. 

c. Akibat ganggu lan meltabolismel, pelrtulmbulhan ataul nultrisi  

 Selmula reltardasi melntal yang selcara langsu lng diselbabkan olelh ganggulan 

meltabolismel (misalnya me ltabolisme l lelmak, karbohidrat, dan protelin), 

pelrtulmbulhan atau l nultrisi telrmasu lk dalam kellompok ini.  
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d. Karelna pelnyakit otak (pascapartulm)  

 Kellompok ini me lncakulp keltelrbellakangan melntal yang dise lbabkan olelh 

tulmor (tidak telrmasu lk pelrtulmbulhan selkulndelr yang diselbabkan olelh pelradangan 

ataul tidak diselngaja) dan be lbelrapa relaksi sell otak, te ltapi pelnyelbabnya tidak 

jellas (didu lga tulruln-telmulruln).  

e. Akibat kellainan kromosom  

 Kellainan kromosom dapat belrulpa julmlah atau l belntulk. Melnulrult Suldiharto 

(2014) dalam Rafaell Lisinu ls (2020), melnyelbultkan bahwa pelnyelbab reltardasi 

melntal dapat dibagi me lnjadi tiga tahap: pranatal, pe lrinatal, dan postnatal. Fase l 

pranatal yaitu l kellainan kromosom, ke llainan gelneltik dan ganggu lan meltabolic, 

fasel pelrinatal yaitu l prelmatulritas, asfiksia, hipoglike lmia dan pada fasel postnatal 

yaitu l infelksi (melningitis, elnselfalitis), traulma dan keljang lama. 

4. Karakteristik psikologis anak retardasi mental 

       Kulsmiyati (2021), melnyelbultkan bahwa anak re ltardasi melntal 

melmiliki karakte lristik yang amat khas se lbagai belriku lt :  

a. Hipelraktif dan ganggu lan pelrhatian, yang be lrarti melrelka celndelrulng belrfoku ls 

pada motorik dan tidak dapat me lmbelrikan pelrhatian selpelnulhnya kelpada gulrul 

ataul pelndidiknya. 

b. Pelrselpsi yang tidak normal, telrultama pelrselpsi pelndelngarannya dan visu lalnya. 

c. Keltidakmampu lan ulntulk melngingat dan belrpikir, yang be lrarti tidak dapat 

melmelcahkan masalah dan me lmbulat konselp. 

d. Keltidakmampu lan ulntulk melmahami dan bellajar dalam hal akade lmik. 
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5. Kendala anak retardasi mental 

       Ulntulk melmbulat delsain atau l rancangan pelmbellajaran yang te lpat, pelnting 

ulntulk melmahami kelndala atau l hambatan anak-anak delngan reltardasi melntal. 

Rancangan pelmbellajaran dirancang u lntulk melngatasi hambatan saat ini dan 

melndorong potelnsi yang masih dapat dike lmbangkan. Kulsmiyati (2021), 

melnyelbultkan bahwa te lrdapat belbelrapa kelndala anak re ltardasi melntal selbagai 

belrikult : 

a. Pada u lmulmnya, anak-anak melnulnjulkkan pola pelrkelmbangan pelrilakul yang 

tidak selsulai delngan kelmampulan potelnsial melrelka.  

b. Melmiliki kellainan pelrilakul mal-adaptif. Sifat agre lsif selcara velrbal atau l fisik, 

sulka melnyakiti diri se lndiri, su lka melnghindari orang lain, su lka melnyelndiri, 

melngulcapkan kata-kata yang su llit dipahami, rasa takult yang tidak je llas, dan 

sikap belrmulsulhan adalah tanda dari ke llainan pelrilakul maladaptif. 

c. Melmiliki kelcelndelrulngan yang tinggi u lntulk mellakulkan kelsalahan.  

d. Melngalami masalah ke lselhatan khu lsuls selpelrti keltelrlambatan pelrkelmbangan 

gelrak, tingkat pelrkelmbangan gelrak yang tidak normal, dan ke lcacatan selnsori, 

khulsulsnya pada pelrselpsi pelnglihatan dan pe lndelngaran. 

e. Melmiliki kellainan pelnyelrta celrelbral palsy, kellainan syaraf otot yang 

diselbabkan olelh kelrulsakan bagian te lrtelntul dari otak saat dilahirkan ataul saat 

melmullai adaptasi de lngan kelhidulpan baru l seltellah lahir. Hal ini ditandai de lngan 

kelsullitan belrbicara karelna keljang otot-otot artiku llasi mu llult, bu lta warna, 

kelsullitan belrbicara, dan ke lsullitan melngulnyah. 

f. Selcara u lmulm melmiliki kellainan ataul kellelmahan dalam ke ltelrampilan gelrak, 

kelselhatan fisik yang ku lrang, koordinasi ge lrak yang bu lrulk, kulrangnya pelrasaan 

pelrcaya diri te lrhadap keladaan atau l kondisi lingku lngan selkitarnya, dan 
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keltelrampilan motorik kasar dan halu ls yang ku lrang.  

g. Ulmulmnya tidak melmiliki kelmampulan sosial, se lpelrti melnghindari kelramaian, 

belrgantu lng pada kellularga, tidak bisa melngatasi kelmarahan, takult, dan tidak bisa 

mellakulkan kelgiatan dalam hal inte llelktulal. 

h. Pelrkelmbangan kelmandirian dapat dipe lngarulhi olelh keltelrlambatan yang 

belrvariasi dalam pe lmahaman dan pelnggulnaan bahasa. 


	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	A. Konsep Pola Asuh
	1. Pengertian pola asuh orang tua
	2. Jenis-jenis pola asuh
	3. Karakteristik anak dalam kaitannya dengan pola asuh orang tua
	4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh anak
	5. Dimensi pola asuh

	B. Konsep kemandirian
	1. Pengertian Kemandirian
	2. Perkembangan kemandirian
	3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian anak retardasi mental
	4. Keterkaitan pola asuh orang tua dengan kemandirian activity daily living anak retardasi mental

	C. Konsep Activity Daily Living (ADL)
	1. Pengertian activity daily living
	2. Ruang lingkup activity daily living (ADL)
	3. Faktor-faktor yang mempengaruhi activity daily living
	4. Fungsi activity daily living anak retardasi mental

	D. Konsep Retardasi Mental
	1. Pengertian retardasi mental
	2. Klasifikasi anak retardasi mental
	3. Etiologi retardasi mental
	4. Karakteristik psikologis anak retardasi mental
	5. Kendala anak retardasi mental



